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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sebuah sistem pengenalan wajah, dan 
mengimplementasikan sistem tersebut terhadap sistem Robotic Process Automation (RPA) yang sudah 
ada. Sistem pengenalan wajah ini dikembangkan menggunakan bahasa pemograman Python. Algoritma 
pengenalan wajah yang digunakan adalah OpenCV. OpenCV merupakan library open-source yang sudah 
dikembangkan dan berkedudukan kuat di dunia pengenalan wajah. Aplikasi di sisi pengguna berbasis 
Desktop, dan memerlukan koneksi internet yang stabil. Pengguna sistem ini dapat mendaftarkan wajah 
ke dalam sistem baik secara manual ataupun secara otomatis. Sistem ini mampu mendeteksi, dan 
mengekstrak informasi dari wajah tersebut dengan kecepatan rata-rata 500ms untuk setiap frame 
dengan tingkat akurasi ~98% jika nilai toleransi diatur pada angka 0.6. Sistem ini juga mampu 
mendaftarkan wajah baru yang dihadapinya. 




The purpose of this research is to build a face recognition system, and implement it into an RPA (Robotic 
Process Automation) software to expand automation capabilities. The system is built using the Python 
programming language. The face recognition algorithm that is used is an open-source library that has 
been pre-trained and developed beforehand along with a library called OpenCV. The client side of the 
system is desktop based, and requires a stable internet connection. Users of the system are able to register 
faces into the system, and then later detect and extract information from them using only images of faces 
with an average speed of 500 ms for every frame, with an accuracy of ~98% with tolerance set at the 
default value of 0.6. The system is also capable of automatically registering any new faces that it 
encounters. 
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I. PENDAHULUAN 
Pada zaman ini; dengan adanya Big 
Data, dan peningkatan penggunaan 
Internet; jumlah data baru yang dihasilkan 
secara global meningkat dalam kecepatan 
yang pesat. Berdasarkan sebuah artikel 
oleh Idrees, Alam, & Agarwal, (2018) 
perkiraan jumlah data yang dihasilkan 
setiap hari adalah 2,5 quintillion (25x1017) 
byte; jumlah ini akan terus bertambah; 
terutama untuk negara-negara 
berkembang di Asia Tenggara menurut 
penelitian oleh Poushter, (2016). Banyak 
organisasi, dan perusahaan menggunakan 
teknologi informasi untuk menangani Big 
Data (Hashem et al., 2015), tetapi masih 
ada banyak organisasi dan perusahaan lain 
yang berjuang untuk mengikutinya; dan 
masih bekerja dengan metode tradisional 
untuk mengelola data. Metode tradisional 
ini melibatkan tugas berulang yang 
dilakukan oleh manusia secara manual; 
selain rentan terhadap kesalahan manusia, 
ada berbagai kelemahan lain seperti: 
harga, dan tidak selalu tersedia karena 
keterbatasan manusia. Mengganti pekerja 
manusia dengan bot yang digerakkan oleh 
AI menggunakan teknologi Robotic Process 
Automation (RPA) akan membebaskan 
pekerja manusia untuk melakukan 
pekerjaan yang hanya bisa digunakan oleh 
manusia; dan dengan demikian menurut 
Autor (2015) akan meningkatkan kualitas 
kerja yang tersedia. Ada juga peningkatan 
permintaan dalam menggunakan alat RPA 
antar perusahaan pada akhir ini (van der 
Aalst, Bichler, & Heinzl, 2018). 
Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan penelitian terapan terhadap 
OpenCV library, di mana peneliti 
menganalisis masalah dunia nyata dan 
kemudian melanjutkan dengan 
mengimplementasikan solusi untuk 
memecahkan masalah (Mani, 2016). 
Penelitian ini bertujuan untuk lebih 
memperluas kemampuan solusi RPA yang 
ada dengan menambahkan kemampuan 
pengenalan wajah karyawan sebuah 
perusahaan dan mengintegrasikannya ke 
dalam perangkat RPA. 
 
II. PENDAHULUAN 
Menurut Lacity, Willcocks, & Craig, 
(2015) RPA adalah “otomatisasi tugas yang 
sebelumnya dilakukan oleh manusia”. 
Tugas-tugas ini dapat berupa pergerakan 
data yang sederhana, sampai dengan 
tugas-tugas tingkat lanjut seperti 
membalas email. Sistem pengenalan wajah 
digunakan untuk mengenali, dan membuat 
katalog wajah-wajah orang yang berbeda, 
menyimpan data tersebut dan kemudian 
menggunakan informasi tersebut pada 
masa yang akan datang sebagai referensi. 
Sistem pengenalan wajah umumnya 
digunakan sebagai fitur di media sosial, 
dan juga untuk keperluan verifikasi di 
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media lainnya. Dengan bantuan algoritma 
Machine Learning, Big Data, dan teknologi 
baru yang muncul; algoritma pengenalan 
wajah menjadi lebih akurat dalam 
mendeteksi, dan mengenali wajah (Vinay 
et al., 2015). Penambahan sebuah sistem 
pengenalan wajah yang cepat dan akurat 
ke dalam RPA akan semakin memperluas 
daftar hal-hal yang dapat dicapai dengan 
menggunakan RPA. Sistem pengenalan 
wajah yang menggunakan RPA bergantung 
pada dataset besar untuk menjadi akurat; 
bahwa semakin besar dataset, semakin 
baik algoritma tersebut melakukan 
pengenalan wajah (Kemelmacher-
Shlizerman, Seitz, Miller, & Brossard, E. 
,2015). Ini adalah alasan mengapa dataset 
yang digunakan oleh perusahaan seperti 
Google, dan Facebook adalah milik pribadi 
perusahaan, dan umumnya tidak terbuka 
untuk umum (Parkhi, Vedaldi, & 
Zisserman, 2015) 
OpenCV dirancang untuk melakukan 
komputasi dengan lebih efisien dan fokus 
yang kuat pada aplikasi waktu nyata di 
bidang visi komputer (Suryatali & 
V.B.Dharmadhikari, 2015). OpenCV 
diperkirakan telah memiliki lebih dari 47 
ribu orang di komunitas penggunanya, dan 
diperkirakan jumlah unduhan melebihi 14 
juta; dengan penggunaannya mulai dari 
seni interaktif, hingga robotika tingkat 
lanjut (Sathyabama, 2017). 
Pengembangan aplikasi pengenalan 
wajah saat ini juga banyak dikembangkan 
seperti halnya penelitian yang telah 
dilakukan oleh Patel, Kumar, Garg, & 
Kumar (2018) dengan membangun dan 
mengimplementasikan sistem absensi 
siswa berbasis pengenalan wajah 
menggunakan IoT.  Salah satu masalah 
utama ketika menerapkan pengenalan 
wajah akurat secara real-time akan 
membutuhkan biaya komputasi yang 
tinggi, namun hal ini lain halnya dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh  
Bolotnikova, Demirel, & Anbarjafari (2017)  
berjudul "Real-time Ensemble Based Face 
Recognition System for NAO Humanoids 
Using Local Binary Pattern", mereka 
mencapai sistem pengenalan wajah 
dengan biaya komputasi yang rendah 
dengan terlebih dahulu melatih algoritma; 
dan dengan menyimpang dari metode 
konvensional yang biasanya digunakan. 
 
III. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan merupakan 
penelitian terapan. Penelitian terapan 
adalah metodologi penelitian di mana para 
peneliti akan menganalisis masalah dunia 
nyata dan kemudian coba untuk 
mengimplementasikan solusi untuk 
memecahkan masalah tersebut (Mani, 
2016). Ruang lingkup penelitian ini adalah: 
1) Sistem pengenalan wajah ditambahkan 
sebagai fitur yang dapat dipilih. 2) 
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Algoritma pengenalan wajah tidak 
dirancang dan dibangun dari awal, 
melainkan mengandalkan library open-
source bahasa pemograman Python yang 
bernama face_recognition. 3) Sistem 
pengenalan wajah menggunakan kamera 
yang terhubung ke komputer, atau laptop. 
 
Gambar 1. Proses Desain 
 
Pada gambar 1 di atas menunjukkan 
tahapan penelitian: tahap planning untuk 
mendefinisikan spesifikasi sistem 
pengenalan wajah, batasannya dan 
kebutuhan dengan jelas dan bagaimana 
interaksinya dengan sistem yang sudah 
ada; kedua melakukan analisis batasan dan 
kebutuhan yang ada untuk dimasukkan ke 
dalam sistem; tahap desain dengan model 
seperti pada gambar 2 dan gambar 3.  
 
Gambar 2. Model proses scan wajah. 
 
Gambar 3. Model untuk mengenali wajah dan 
menghasilkan informasi pemilik wajah 
 
Tahapan desain dibagi menjadi dua bagian 
yaitu (1) menjelaskan proses scan wajah 
untuk merekam wajah baik secara manual 
dan otomatis seperti gambar 2; dan (2) 
menjelaskan proses mengenali wajah dan 
menghasilkan informasi dari si pemilik 
wajah tersebut dari basis data sistem yang 
sudah ada, seperti gambar 3. Tahap 
development untuk membangun sistem; 
seperti pseudocode yang ditunjukkan pada 
gambar 4 dan gambar 5. 




Gambar 4. Implementasi algoritma scan wajah. 
 
Gambar 5. Implementasi algoritma mengenali wajah 
dan menghasilkan informasi pemilik wajah. 
Pada gambar 4 dan gambar 5 tertera 
nilai toleransi sebesar 0.6 (Geitgey, 2018) 
sebagai acuan dasar. Tahapan berikutnya 
adalah pengujian dengan foto wajah 
resolusi 320x240; dan satu dataset untuk 
satu orang terdiri atas 5 (lima) foto yang 
disimpan dalam basis data di server. Tahap 
terakhir adalah mengimplementasikan 
sistem RPA ini. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Gambar 6 menunjukan sisi klien 
sistem penganalan wajah. 
 Gambar 6. Penanganan data di sisi klien sebelum 
dikirimkan ke server 
 
Seperti yang diilustrasikan oleh 
Gambar 7; algoritma pengenalan wajah 
akan menggunakan array yang dihasilkan 
untuk membandingkan antara dua wajah. 
Dengan membandingkan antara dua 
elemen dari array kita akan mendapatkan 
nilai yang disebut dengan “Distance” yaitu 
jarak seberapa besar bedanya antara dua 
muka. Nilai jarak tersebut berkisar antara 
0 hingga 1. Semakin tinggi nilai jaraknya; 
semakin sedikit kemiripan di antara kedua 
wajah, dan sebaliknya. 
 
Gambar 7. Cara algoritma menggunakan encoding  
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Gambar 8 dan 9 menunjukkan 
jendela yang digunakan oleh pengguna 
ketika menggunakan sistem pengenalan 
wajah. Jendela tersebut menunjukan video 
yang direkam oleh kamera komputer dan 
memasang overlay berupa nama pemilik 
wajah yang dideteksi bersama dengan 
nama pemilik wajah tersebut. 
 
Gambar 8. Jendela skan muka (menyamping)  
 
Gambar 9. Cara algoritma menggunakan encoding  
 
V. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil desain dan 
implementasi sistem pengenalan wajah 
untuk perangkat lunak RPA, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kecepatan algoritma 
pengenalan wajah bergantung pada jumlah 
data set, semakin banyak jumlah dataset 
maka akan semakin berkurang 
kecepatannya, namun sebaliknya tingkat 
akurasi akan semakin tinggi. Berdasarkan 
data yang telah dikumpulkan dapat 
disimpulkan bahwa OpenCV library  dapat 
diterapkan pada kasus nyata untuk 
mengenali wajah dengan tingkat akurasi 
98% dan nilai toleransi pada 0.6 sesuai 
dengan hasil benchmarking yang sudah 
dilakukan oleh pengembang library open 
source. Kecepatan sistem adalah 2 gambar 
setiap detik; berarti kecepatannya kurang 
lebih 500ms untuk setiap frame video yang 
ditangkap. 
Penerapan sistem pengenalan wajah 
ini sebagai fitur di dalam RPA memberikan 
nilai tambah dikarenakan jumlah kasus 
penggunaan yang dapat diotomasikan oleh 
perangkat lunak RPA ini meningkat. Pada 
penelitian berikutnya Peneliti akan 
melakukan studi perbandingan sejumlah 
open source library pengenalan wajah guna 
menganalisis library mana yang efektif dan 
dapat digunakan pada situasi dan 
parameter tertentu.  
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